
44 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Dahliana, A. (2019). Motivasi Kepesertaan Mandiri BPJS di Era Universal Health 

Coverage Jaminan Kesehatan Nasional. Vol. 1(1) , 11-18. 

Dasar, U.-U. (1945). Undang Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 34 Ayat 2. 

Djamarah, S. B. (2002). Teori Motivasi (Edisi 2). Jakarta: PT Bumi Aksara. 

.Febya Pangestika, V., Patria Jati, S. dan Ayun, S. (2017). Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Kepesertaan Sektor Informal Dalam BPJS 

Kesehatan Mandiri Di Kelurahan Poncol, Kecamatan Pekalongan  Timur, 

Kota Pekalongan, Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5 (3), 39-49 

Hamzah. (2008). Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara. 

Kesehatan, B. (2017). Dipetik September 3, 2020, dari bpjs-kesehatan.go.id: 

https://bpjs-kesehatan.go.id/bpjs/ 

Notoatmodjo, S. (2014). Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Notoatmodjo. (2007). Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Seni . Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Nursalam, E. F. (2008). Pendidikan Dalam Keperawatan . Jakarta: Salemba 

Medika. 

Siagian, S. (2004). Teori Motivasi dan Aplikasinya. Jakarta: Rineka Cipta. 

Suhardi, dkk. (2014). Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 

Kemauan Masyarakat Menjadi Peserta JPKM Mandiri di Wilayah Kota 

Salatiga. Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia Vol. 9 / No. 1 / Januari 

2014, 1-14. 

Taufik. (2007). Prinsip-Prinsip Promosi Kesehatan Dalam Bidang Keperawatan . 

Jakarta: CV Info Medika. 

Taufik. (2007). Psikologi Komunikasi. PT. Remaja Rosdakarya: Bandung   

Tiaraningrum, R. (2014). Skripsi. Studi Deskriptif Motivasi dan Personal 

Reference Peserta JKN Mandiri Pada Wilayah Tertinggi di Kelurahan 

Mojosongo Kota Surakarta. 

Wawan, D. (2010). Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku 

Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2004 Tentang Sistem 

 Jaminan Sosial Nasional 



 
 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan 

 Penyelenggara Jaminan Sosial 

Notoadmodjo. (2002). Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta : Jakarta 

Thabrany, H. (2011). Asuransi Kesehatan Nasional. Fakultas Kesehatan 

 Masyarakat Universitas Indonesia. Jakarta 

Perubahan Presiden Nomor 64 Tahun 2020 Tentang Perubahan Kedua Atas 

 Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 Tentang Jaminan Kesehatan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2018 Tentang Jaminan 

 Kesehatan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2013 Tentang Tata 

 Cara Pengenaan Sanksi Administratif Kepada Pemberi Kerja Selain 

 Penyelenggara Negara Dan Setiap Orang, Selain Pemberi Kerja, Pekerja, 

 Dan Penerima Bantuan Iuran Dalam Penyelenggaraan Jaminan Sosial 

Friedman, M. (2010). Buku Ajar Keperawatan Keluarga : Riset, Teori, dan 

 Praktek. Jakarta : EGC 

Reni. (2017). Asuhan Keperawatan Keluarga Bp.S Dengan Hambatan Mobilitas 

 Fisik Dengan Ibu.S Menderita Stroke Di Desa Karanggedang RT 07 RW 

 03 Kecamatana Bukateja Kabupaten Purbalingga. Fakultas Ilmu 

 Kesehatan. Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

Mubarak. W.I. (2011). Promosi Kesehatan. Yogyakarta : Graha Ilmu 

Purwaningsih, S.B. (2013). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

 Keikutsertaan Masyarakat Dalam Jaminan Kesehatan Nasional Di Desa 

 Tegalsari Kabupaten Ponorogo. Fakultas Ilmu Kesehatan. Universitas 

 Muhammadiyah Surakarta 

Nadyah H, dkk. (2017). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepesertaan 

 Program JKN Di Wilayah Kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda. 

 Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia. Vol 6 Hal. 66-72 

Hurlock, E. (1998). Children Language Acquasition. Jurnal Of Social Psychology 

 & Personality. Volume. 09. Num. 23. November, Washington DC: 

 American 

Fitriani. S. (2011). Promosi Kesehatan. Ed. Yogyakarta: Graha Ilmu 

 

 

  

 


